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ABSTRAK 

 

UMI MUFLIHATUN. Pendekatan-Pendekatan dalam Pembelajaran 
Aqidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Ditinjau dari Karakteristik Perilaku 
Keagamaan Remaja pada Siswa Kelas VII MTsN Karanganyar Purbalingga. 
Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.  

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa seorang guru masih belum 
seluruhnya menerapkan pendekatan dalam pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik siswanya yang sudah remaja. Guru dalam proses pembelajaran masih 
menganggap siswanya masih anak-anak sehingga pendekatan yang digunakan 
tidak sesuai. Pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran aqidah akhlak 
untuk siswa yang sudah memasuki masa remaja diantaranya pendekatan 
pengalaman, pendekatan pembiasaan, pendekatan emosional, pendekatan rasional, 
pendekatan fungsional, dan pendekatan keteladanan. Yang menjadi permasalahan 
penelitian ini adalah bagaimana pendekatan-pendekatan dalam pembelajaran 
aqidah akhlak, bagaimana karakteristik perilaku keagamaan siswa kelas VII 
MTsN Karanganyar dan bagaimanakah pendekatan-pendekatan dalam 
pembelajaran aqidah akhlak ditinjau dari karakteristik perilaku keagamaan remaja. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan pendekatan-pendekatan yang 
digunakan dalam pembelajaran aqidah akhlak, mengetahui karakteristik perilaku 
keagamaan siswa kelas VII MTsN Karanganyar, dan mendiskripsikan 
pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran aqidah akhlak 
ditinjau dari karakteristik perilaku keagamaan remaja. 

Penelitian ini merupakan  penelitian kualitatif dengan mengambil lokasi di 
MTsN Karanganyar, Kabupaten Purbalingga. Pengumpulan data dilakukan 
dengan mengadakan pengamatan/ observasi, dokumentasi, dan wawancara. 
Analisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil 
dikumpulkan, dan dari makna itulah ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan 
data dilakukan dengan mengadakan triangulasi.  

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pendekatan yang digunakan oleh guru 
aqidah akhlak di MTsN Karanganyar,  yaitu: pendekatan pengalaman, pendekatan 
kebiasaan, pendekatan keteladanan. (2) Karakteristik perilaku keagamaan siswa 
kelas VII di MTsN Karanganyar dapat dilihat dari empat (4) dimensi 
keberagamaan, yaitu: dimensi keyakinan, dimensi praktik, dimensi pengalaman, 
dan dimensi pengetahuan agama.(3) Pendekatan pembelajaran aqidah akhlak yang 
bisa digunakan untuk siswa yang sudah memasuki masa remaja, yaitu pendekatan 
pengalaman, pendekatan pembiasaan, pendekatan emosional, pendekatan rasional, 
pendekatan fungsional, dan pendekatan keteladanan. Dalam penggunaannya harus 
disesuaikan antara keadaan siswa, dan materi yang akan disampaikan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan berperan dalam menanamkan dan mengembangkan nilai-

nilai perilaku hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 

sesama manusia maupun dengan lingkungan sekitar agar mampu bertindak 

sesuai norma yang berlaku.1  

Sebagaimana telah dijelaskan dalam Pasal 3 Undang-Undang RI 

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa 

pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.2 

 Ini berarti bahwa kompetensi lulusan madrasah harus mengacu kepada 

terbentuknya kualitas sumber daya manusia ideal seperti dirumuskan dalam 

tujuan pendidikan nasional.3 Untuk merealisasikan Undang-Undang tersebut 

Menteri Agama RI telah mengeluarkan ketentuan mengenai kurikulum 

Madrasah melalui SK Menagri No.372 Tahun 1993 tentang Kurikulum 

Pendidikan Dasar berciri Agama Islam (MI dan MTs). 4 

                                                             
1Zaim Elmubarok, Membumilkan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal.7  
2Depdiknas, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2000 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, (Jakarta: Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah, 2003), hal. 6. 
3 Hasbullah. Dasar-Dasar pendidikan. Raja, (Grafindo Persada.jakarta. 2009), hal. 23. 
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Tujuan dari pendidikan agama Islam itu diantaranya adalah 

pembentukan akhlak dan budi pekerti yang sanggup menghasilkan orang 

yang berakhlak baik laki-laki maupun perempuan, jiwa yang bersih, kemauan 

yang keras, cita-cita yang benar dan akhlak yang tinggi, mengetahui arti 

kewajiban dan pelaksanaan, menghormati hak-hak manusia, bisa 

membedakan yang baik dan yang buruk, menghindari perbuatan tercela dan 

mengingat perbuatan yang mereka lakukan.5 

Dari kutipan diatas dapat diambil kesimpulan, bahwa pendidikan Islam 

itu bertujuan mendorong seorang guru harus berusaha dengan keras untuk 

selalu menanamkan betapa pentingnya akhlak yang baik bagi siswa dan 

tercipta kebahagiaan didunia dan di akhirat. 

Pendidikan aqidah akhlak pada lembaga madrasah memang bukan satu-

satunya faktor yang menentukan dalam pembentukan watak dan kepribadian 

peserta didik. Akan tetapi mata pelajaran aqidah akhlak memberikan 

kontribusi dalam memotivasi kepada peserta didik untuk mempraktekkan 

nilai-nilai keyakinan keagamaan (tauhid) dan akhlakul karimah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan aqidah akhlak memberikan pengajaran tentang tata nilai 

yang mengatur hubungan antara manusia dan Tuhan, mengatur hubungan 

antara sesama manusia, mengatur hubungan dengan lingkungan dan mengatur 

dirinya sendiri. Dengan demikian pelajaran aqidah akhlak merupakan 

pelajaran yang teoritis dan aplikatif. Pelajaran teoritis maksudnya 

                                                             
5 Athiyah Al-Abrosyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, Penerjemah: H. Bustami 

(Jakara: Bulan Bintang, 1991), hal. 103. 
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menanamkan ilmu pengetahuan, sedangkan pelajaran aplikatif membentuk 

sikap dan perilaku dalam kehidupan. Jadi, tolak ukur keberhasilan siswa tidak 

dapat diukur dengan tinggi rendahnya taraf intelektual anak, melainkan 

hendaknya harus dilihat dari sisi bagaimana karakteristik yang terbentuk 

melalui pendidikan formalnya.  

Tetapi melihat kenyataan sekarang dimana tingkah laku seorang anak 

sudah tidak wajar atau tidak tercermin terhadap latar belakang pendidikan 

yang sedang dijalankannya. Teori terkadang tidak ampuh lagi bagi siswa 

dalam penempatan dirinya diluar madrasah (sekolah), mereka sebagian besar 

tidak mampu merealisasikan pola tingkah lakunya berdasarkan Al-Qur’an dan 

Sunnah. Padahal pendidikan yang mereka peroleh diharapkan memberikan 

kontribusi bagi pengembangan kehidupannya.6 

Pada lembaga pendidikan agama seperti sekolah agama atau madrasah, 

pengajaran agama itu dikembangkan menjadi beberapa bidang studi. Ini 

adalah karena tujuan instruksional madrasah agama atau madrasah itu 

mengarah kepada pembentukan tenaga ahli agama yang menguasai ilmu yang 

dimuat dalam bidang studi itu. Pengajaran agama di Madrasah Tsanawiyah 

dikembangkan menjadi beberapa bidang studi diantaranya yaitu: Aqidah 

Akhlak, Al-Qur’an Hadits, Syari’ah(Fiqih), Tarikh Islam (Sejarah 

Kebudayaan Islam).7  

                                                             
6 Hasil Wawancara dengan Drs. Mundirin Selaku Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Karanganyar, Purbalingga, pada Tanggal 14 Januari 2011. 
7 Zakiah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2004), hal. 62.  
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Sebagai sebuah lembaga pendidikan, MTsN Karanganyar, Purbalingga 

mempunyai visi dan misi pendidikan. Visi madrasah tersebut “Beretos Kerja 

Tinggi Untuk Keunggulan Akademik dan Vokasional Bertumpu pada 

Akhlaqul Karimah”.8 Oleh karena itu MTsN Karanganyar tersebut 

mempunyai tanggung jawab untuk melahirkan, dan menjadikan siswanya 

menjadi generasi penerus bangsa yang tidak hanya mempunyai kepribadian 

yang Islami namun juga unggul dalam bidang akademik. 

Dalam proses untuk mejadikan siswanya generasi penerus bangsa yang 

mempunyai keperibadian yang Islami, pembelajaran dan bimbingan guru 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat dilakukan dengan 

berbagai pendekatan.  

Ada beberapa pendekatan yang dapat dilakukan pendidik untuk 

kegiatan pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam diantaranya 

Pendekatan Pengalaman, Pendekatan pembiasaan, Pendekatan emosional, 

Pendekatan rasional, Pendekatan fungsional, dan Pendekatan keteladanan. 

Namun tidak semua guru PAI mengerti tentang pendekatan yang digunakan 

untuk pembelajaran di kelas. Begitu juga guru PAI khususnya mata pelajaran 

aqidah akhlak di MTsN Karanganyar belum mengerti sepenuhnya akan 

pendekatan-pendekatan yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran. 

Namun dalam praktek pembelajarannya sebenarnya guru tersebut sudah 

menggunakan beberapa pendekatan yang sudah disebutkan diatas. 

                                                             
8 Dikutip dari KTSP MTsN Karanganyar, Kab. Purbalingga, hal. 8.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak. Sahlan selaku guru mata 

pelajaran aqidah akhlak kelas VII di MTsN Karanganyar menyatakan bahwa 

beliau dalam proses kegiatan belajar mengajar aqidah akhlak di kelas 

menggunakan pendekatan campuran antara pendekatan kebiasaan, 

pendekatan pengalaman, dan pendekatan keteladanan.9  

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut, penulis perlu 

menganalisis lebih mendalam terhadap pendekatan-pendekatan dalam 

pembelajaran aqidah akhlak yang yang digunakan oleh guru aqidah akhlak, 

dan apakah pendekatan tersebut sudah disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik mereka yang sudah memasuki masa remaja. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini penulis mencoba meneliti guru mata pelajaran aqidah 

akhlak dalam proses pembelajarannya. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa sajakah pendekatan dalam pembelajaran aqidah akhlak di MTsN 

Karanganyar? 

2. Bagaimanakah perilaku keagamaan siswa kelas VII MTsN Karanganyar? 

3. Apa sajakah pendekatan dalam pembelajaran aqidah akhlak di tinjau dari 

karakteristik perilaku keagamaan remaja? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui apa sajakah pendekatan yang digunakan dalam 

pembelajaran aqidah akhlak di MTsN Karanganyar 

                                                             
9Hasil Wawancara dengan Bpk. Sahlan Selaku Guru Aqidah Akhlak kelas VII di  

Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar, Purbalingga, pada Tanggal 10 Januari 2010. 
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b. Untuk mengetahui perilaku keagamaan siswa kelas VII MTsN 

Karanganyar 

c. Untuk mengetahui apa sajakah pendekatan dalam pembelajaran 

aqidah akhlak di tinjau dari karakteristik perilaku keagamaan remaja 

2. Kagunaan Penelitian 

1) Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan bisa memberi 

kontribusi kepada guru PAI khususunya aqidah akhlak tentang 

bagaimanakah seharusnya pendekatan yang digunakan dalam 

pembelajaran aqidah akhlak ditinjau dari karakterisrik perilaku 

siswanya yang sudah memasuki masa remaja. 

2) Kegunaan Teoritis 

Memberi kontribusi ilmiah terhadap referensi ilmu pendidikan 

agama Islam terutama mengenai pendekatan-pendekatan yang 

digunakan dalam pembelajaran aqidah akhlak ditinjau dari 

karakterisrik perilaku remaja. 

D. Kajian Pustaka 

Selama penyusun melakukan penelusuran terhadap beberapa skripsi 

dan karya ilmiah lainnya yang ada, penyusun belum mendapatkan karya yang 

sama persis dengan penelitian yang akan penyusun teliti. Namun ada 

beberapa karya yang cukup berkaitan yang membahas mengenai pendekatan-

pendekatan dalam pembelajaran aqidah akhlak ditinjau dari karakteristik 

perilaku remaja. 
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1. Skripsi Dani Wulandari tahun 2008, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Agama Islam 

“Pendekatan Pembiasaan untuk Penanaman Akhlak pada Anak di Taman 

Kanak-Kanak Islam Terpadu (TKIT) Ar-Raihan Bantul” 10 penelitian ini 

bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisa secara kritis tentang 

pendekatan pembiasaan untuk menanamkan akhlak pada anak di TKIT 

Ar-Raihan Bantul. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang 

bersifat kualitatif dengan mengambil lokasi TKIT Ar-Raihan Bantul.  

2. Skripsi Liza Emilda tahun 2008, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Agama Islam “Perilaku 

Keagamaan Siswa di MAN Maguwoharjo Yogyakarta”11 menjelaskan 

bagaimanakah kondisi keberagamaan siswa di MAN Maguwoharjo, 

Yogyakarta, dan usaha-usaha apa sajakah yang sudah dilakukan dalam 

membina keagamaan peserta didik. 

3. Skripsi Eka Yuliana tahun 2005, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

Fakultas Tarbiyah, Jurusan Kependidikan Islam “Urgensi Pendekatan 

Pembiasaan dalam Pembentukan Perilaku Keagamaan pada Anak 

(Prespektif Pendidikan Islam)” 12 menjelaskan pentingnya pendekatan 

pembiasaan sebagai salah satu alat pendidikan Islam dalam pembentukan 

                                                             
10 Dani Wulandari,  (Pendekatan Pembiasaan Untuk Penanaman Akhlak Pada Anak Di 

Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu (TKIT) Ar-Raihan Bantul), Skripsi. Fak. Tarbiyah UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

11 Liza Emilda, (Perilaku Keagamaan Siswa di MAN Maguwoharjo Yogyakarta), Skripsi. 
Fak. Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

12 Eka Yuliana, (Urgensi Pendekatan Pembiasaan Dalam Pembentukan Perilaku 
Keagamaan Pada Anak(Prespektif Pendidikan Islam), Skripsi. Fak. Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. 
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tingkah laku keagamaan pada anak, dalam aplikasi pendekatan 

pembiasaan ini lebih ditekankan pada peran orang tua.  

Beberapa penelitian diatas berbeda dengan penelitian yang penulis 

lakukan, yaitu perbedaan tempat dan subyek penelitian. Posisi penelitian 

skripsi ini untuk melengkapi hasil-hasil penelitian sebelumnya. Skripsi ini 

salah satunya membahas tentang pendekatan dalam pembelajaran aqidah akhlaj 

ditinjau dari karakteristik perilaku keagamaan remaja pada kelas VII di MTsN 

Karanganyar, Purbalingga.  

E. Landasan Teori 

1.  Pendekatan- Pendekatan dalam Pembelajaran PAI 

Pendekatan merupakan terjemahan dari kata “approach” dalam 

bahasa Inggris diartikan dengan come near (menghampiri) go to (jalan ke) 

dan way path dengan (arti jalan) dalam pengertian ini dapat dikatakan 

bahwa approach adalah cara menghampiri atau mendatangi sesuatu. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pendekatan berarti usaha 

untuk mendekati.13 Sedangkan menurut Chatib Thaha, mendefinisikan 

pendekatan adalah cara pemprosesan subjek atas objek untuk mencapai 

tujuan.14 

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai sudut pandang 

kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang 

terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya 

                                                             
13 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1990), hal. 76. 
14 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam . (Jakarta : Kalam Mulia, 2005), 

hal.127 
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mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran 

dengan cakupan teoretis tertentu.15 

Pendidikan agama ditinjau dari perspektif psikologi Islam 

bukanlah pendidikan yang disengaja ditunjukkan kepada remaja. Akan 

tetapi yang lebih penting adalah penciptaan lingkungan yang melingkupi 

remaja sedemikian sehingga pendidikan agama Islam dapat 

menenteramkan jiwa remaja yang sedang goncang sekaligus membina dan 

mengarahkan kepada jalan yang diridloi oleh Allah SWT.  

Ada beberapa pendekatan yang dapat dilakukan pendidik untuk 

kegiatan pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam diantaranya:16 

a. Pendekatan Pengalaman 

Pendekatan ini merupakan pemberian pengalaman keagamaan 

kepada peserta didik dalam rangka penanaman nilai-nilai keagamaan. 

Dengan pendekatan ini peserta didik diberi kesempatan untuk 

mendapatkan pengalaman keagamaan baik secara individual maupun 

kelompok. 

Syaiful Bahri Djamrah dkk, menyatakan bahwa pengalaman 

yang dilalui oleh seseorang adalah guru yang baik. Pengalaman 

merupakan guru tanpa jiwa, namun selalu dicari oleh siapapun juga. 

Belajar dari pengalaman adalah lebih baik dari sekedar bicara dan tidak 

pernah berbuat sama sekali.17 

                                                             
15 Ibid, hal. 127. 
16 Ibid, hal. 128 
17 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 1997), hal. 70. 
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Pengalaman yang dimaksud di sini tentunya pengalaman yang 

bersifat mendidik. Memberikan pengalaman yang edukatif kepada 

peserta didik diarahkan untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. 

Berilah kesempatan kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan 

merasakan hasil-hasil pengalaman ibadah dan akhlak dalam 

menghadapi tugas-tugas dan masalah hidup. 

Metode mengajar yang dapat dipakai dalam pendekatan 

pengalaman ini, diantaranya: metode eksperimen, metode drill , metode 

sosio drama dan bermain peran, metode pemberian tugas belajar, dan 

sebagainya.18 

b. Pendekatan Pembiasaan 

Pembiasaan adalah suatu tingkah laku tertentu yang sifatnya 

otomatis tanpa direncanakan terlebih dahulu dan berlaku begitu saja 

tanpa dipikirkan lagi.19  

Dalam kaitannya dengan pendekatan pengajaran dalam 

pendidikan Islam, dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah sebuah 

cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan siswa berfikir, bersikap 

dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam. 

Dengan pembiasaan pendidikan memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk terbiasa mengamalkan ajaran agamanya, 

baik secara individual maupun secara berkelompok dalam kehidupan 

sehari-hari. 

                                                             
18 Ramayulius, Metodologi Pendidikan Agama Islam, …, hal. 128. 
19 Ramayulius, Pengantar Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), hal. 184. 
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Dalam kehidupan manusia sehari-hari, sangat banyak 

kebiasaan yang berlangsung secara otomatis baik itu dalam bertutur 

kata dan bertingkah laku. Dengan pembiasaan yang baik diharapkan 

dapat terbentuk perilaku yang sesuai dengan norma masyarakat dan 

tentu tidak keluar dari ajaran agama.  

Oleh karena itu, pendekatan pembiasaan sesungguhnya sangat 

efektif dalam menanamkan nilai-nilai positif kedalam diri siswa, baik 

pada aspek kognitif, afektif, dan psikomororik. Selain itu pendekatan 

pembiasaan juga dinilai sangat efisien dalam mengubah kebiasaan 

negatif menjadi positif.20 

Pembiasaan memberikan kesempatan kepada peserta didik 

terbiasa mengamalkan ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari, 

diantaranya shalat lima waktu, berpuasa, suka tolong menolong orang 

yang dalam kesusahan, dan membantu fakir miskin. Karena dengan 

pembiasaan diharapkan peserta didik mengamalkan agamanya secara 

berkelanjutan. Metode mengajar yang perlu dipertimbangkan untuk 

digunakan dalam pendekatan pembiasaan antara lain: metode latihan 

atau drill , metode pemberian tugas, metode demonstrasi, dan metode 

eksperimen.21 

c. Pendekatan Emosional  

Emosi merupakan gejala kejiwaan yang ada di dalam diri 

seseorang. Emosi tersebut berhubungan dengan masalah perasaan. 

                                                             
20 Ibid, hal. 144. 
21 Ibid, hal. 129. 



12 
 

Karena itu pendekatan emosional merupakan usaha untuk menggugah 

perasaan dan emosi peserta didik dalam meyakini ajaran Islam serta 

dapat merasakan mana yang baik dan mana yang buruk. 

Emosi berperan dalam pembentukan kepribadian seseorang, 

oleh karena itu pendekatan emosional merupakan salah satu pendekatan 

dalam Pendidikan Agama Islam.  

Pendekatan emosional ialah usaha untuk menggugah perasaan 

dan emosi pesertta didik dalam meyakini ajaran Islam serta dapat 

merasakan mana yang baik dan mana yang buruk. Metode mengajar 

yang digunakan dalam pendekatan emosional adalah metode ceramah, 

metode sosio drama, dan bercerita. 22 

d. Pendekatan Rasional  

Pendekatan rasional merupakan suatu pendekatan yang 

mempergunakan rasio ( akal ) dalam memahami dan menerima suatu 

kebesaran dan kekuasaan Allah. 

Dengan mempergunakan akalnya seseorang bisa membedakan 

mana yang baik, mana yang lebih baik, atau mana yang tidak baik, serta 

dengan akal pula manusia dapat membuktikan dan membenarkan 

adanya Allah SWT. metode mengajar yang digunakan untuk 

pendekatan rasional yaitu metode  Tanya jawab, kerja kelompok, 

latihan, diskusi, dan pemberian tugas. 23 

 

                                                             
22 Ibid, hal. 129. 
23 Ibid, hal. 130.  
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e. Pendekatan Fungsional  

Pendekatan Pendekatan ini merupakan upaya memberikan 

materi pembelajaran dengan menekankan kepada segi kemanfaatan bagi 

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.  

Pembelajaran dan bimbingan untuk melakukan shalat 

misalnya, diharapkan berguna bagi kehidupan seseorang, baik dalam 

kehidupan individu maupun dalam kehidupan sosial. Melalui 

pendekatan fungsional ini berarti peserta didik dapat memanfaatkan 

ilmu dalam kehidupan sehari-hari. 

Metode yang dapat digunakan dalam pendekatan ini 

diantaranya metode latihan, ceramah, Tanya jawab, pemberian tugas, 

dan demonstrasi. 24 

f. Pendekatan Keteladanan 

Pendekatan keteladanan adalah memperlihatkan keteladanan 

atau memberikan contoh yang baik. Guru yang senantiasa bersikap baik 

kepada setiap orang misalnya, secara langsung memberikan keteladanan 

bagi siswanya. 

Keteladanan pendidik terhadap peserta didiknya merupakan 

kunci keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk moral 

spiritual dan sosial anak. Hal ini disebabkan karena guru akan menjadi 

                                                             
24 Ibid, hal 131. 
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tokoh identifikasi dalam pandangan anak yang akan dijadikannya 

sebagai teladan dalam mengidentifikasikan diri dalam kehidupannya. 25 

Kecenderungan anak untuk belajar melalui peniruan 

menyebabkan pendekatan keteladanan menjadi sangat penting artinya 

dalam proses pembelajaran. Bahkan manusia pada umumnya senantiasa 

cenderung meniru yang lainnya. Rasulullah SAW merupakan teladan 

yang baik bagi umat Islam, sebagaimana yang dinyatakan Allah SWT 

dalam Al Quran surah Al Ahzab ayat 21 : 26 

 " آ�ن �!  �� ر��ل ا� ا��ة ���� ��� آ�ن ����أ ا� وا��م ا	�� وذآ���

 ∪⊆⊅∩ا� آ#�ا

Artinya: 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) rasulullah itu suri tauladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (Q.S. 

Al.Ahzab ayat: 21).  

Dalam pendekatan keteladanan ini ada beberapa metode yang 

dapat digunakan diantaranya, melalui performance, kepribadian, cerita dan 

ilustrasi yang mengandung unsur keteladanan. 

 

 

 

                                                             
25 Ibid, hal. 131-132. 
26 Al-Qur'an dan Terjemah, Departemen Agama Republik Indonesia, (Jakarta: CV. Toha 

Putra Semarang, 1989), hal. 332. 
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2. Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Kata pembelajaran mempunyai arti proses, cara menjadikan orang 

atau makhluk hidup untuk belajar, dalam hal ini konteksnya adalah peserta 

didik. 

Secara termologis, Ibnu Tarmiyah menjelaskan bahwa makna 

aqidah sebagai suatu perkara yang harus dibenarkan dalam hati, dengan 

jiwa tenang, sehingga jiwa itu menjadi yakin serta mantap tanpa ada 

keraguan. Al-Banna mendefinisikan aqidah sebagai sesuatu yang 

seharusnya hati membenarkannya, sehingga menimbulkan ketenangan 

jiwa dan menjadikan kepercayaan bersih dari kebingungan dan keraguan.27 

Dalam Bahasa Indonesia, Akhlak diartikan dengan “tingkah laku” 

atau “budi pekerti”. Namun pengertian ini tidak sesuai menurut arti istilah 

yang umum digunakan oleh para ahli ilmu akhlak. Kata akhlak berasal dari 

Bahasa Arab yang berarti bentuk kejadian, dalam hal ini sudah pasti 

bentuk batin (psikis) seseorang. Menurut Imam Ghazali, akhlak ialah suatu 

istilah tentang bentuk batin yang tertanam dalam jiwa seseorang yang 

mendorong ia berbuat (bertingkah laku), bukan karena suatu pemikiran 

dan bukan pula karena suatu pertimbangan. 28  

Aqidah dan akhlak mempunyai hubungan yang sangat erat. Aqidah 

merupakan akar atau pokok agama. Sedangkan akhlak merupakan sikap 

hidup atau kepribadian manusia dalam menjalankan sistem kehidupannya 

                                                             
27 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2004), hal. 306. 
28 Zakiyah Daradjat, dkk, Metodik Khusus..........., hal. 68. 
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yang dilandasi oleh aqidah yang kokoh. Dengan kata lain akhlak 

merupakan manifestasi dari keimanan (aqidah). 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, hakekat 

pendidikan akhlak adalah inti pendidikan semua jenis pendidikan. Karena 

ia mengarah pada terciptanya perilaku lahir dan batin manusia sehingga 

menjadi manusia yang seimbang terhadap dirinya sendiri maupun luar 

dirinya.  

Dalam pembelajaran aqidah akhlak mempunyai tujuan yaitu 

menanamkan dan meningkatkan keimanan siswa serta meningkatkan 

kesadaran tentang berakhlak mulia. Sehingga mereka menjadi muslim 

yang selalu meningkat keimanan dan ketakwaan kepada allah SWT. 

Aqidah akhlak merupakan salah satu mata pelajaran pendidikan 

agama Islam yang mengandung pengertian pengetahuan, pemahaman dan 

penghayatan tentang keyakinan atau kepercayaan dalam Islam yang 

menetap dan melekat dalam hati yang berfungsi sebagai pandangan hidup, 

perkataan dan amal perbuatan siswa dalam segala aspek kehidupannya 

sehari-hari.29 

Pengajaran akhlak adalah salah satu bagian dari pengajaran agama. 

Oleh karena itu patokan penilaian dalam mengamati akhlak adalah ajaran 

agama. Dan yang menjadi sasaran pembicaraan dalam pengajaran akhlak 

ialah bentuk batin seseorang. Bentuk batin itu dapat dilihat pada tindak 

tanduk atau tingkah laku dengan mempelajari apakah tindak tanduk itu 

                                                             
29 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2004).hal. 309. 
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berasal dari bentuk batin atau karena suatu pertimbangan tertentu. Tindak 

tanduk itu dinilai dengan ukuran ajaran agama, buruk atau baik, terpuji 

atau tercela menurut pertimbangan ajaran agama.30  

Pembelajaran akhlak merupakan pembelajaran tentang bentuk 

batin seseorang yang kelihatan pada tindak tanduknya (tingkah lakunya). 

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran ini berarti proses kegiatan belajar 

mengajar dalam mencapai tujuan supaya peserta didik mempunyai akhlak 

yang baik. 

Mata pelajaran aqidah akhlak mempunyai pedoman dalam 

pembelajaran yang tertuang dalam GBPP Mata pelajaran aqidah akhlak 

Kurikulum Madrasah Tsanawiyah, diantaranya yaitu: 31 

1. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada 

Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. 

2. Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam keyakinan, 

pemahaman, dan pengamalan ajaran agama Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3. Pencegahan, yaitu menjaga hal-hal negatif dari lingkungannya atau 

dari budaya lain yang membahayakan dan menghambat 

perkembangannya demi menuju manusia Indonesia seutuhnya. 

4. Pengajaran, yaitu menyampaikan informasi dan pengetahuan 

keimanan dan akhlak. 

                                                             
30 Op-cit, hal. 70. 
31Dikutip dari KTSP MTsN Karanganyar, kab. Purbalingga, hal. 3 
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Adapun standar kompetensi dan kompetensi dasar aqidah akhlak kelas 

VII MTs adalah sebagai berikut:32 

1. Kelas VII semester 1 

Standar kompetensi Kompetensi dasar 

Aqidah 

1. Memahami dasar dan 

tujuan Islam 

 

1.1 Memahami dasar dan tujuan aqidah Islam 

1.2 Menunjukan dalil tentang dasar dan tujuan 

aqidah Islam 

1.3 Menjelaskan hubungan iman, Islam, dan 

ihsan 

1.4 Menunjukkan dalil tentang iman, Islam, dan 

ihsan  

2. Meningkatkan 

keimanan kepada 

Allah melalui 

pemahaman sifat-

sifat-Nya 

2.1 Mengidentifikasi sifat-sifat Allah yang 

nafsiyah, salbiyah, ma’ani, dan ma’nawiyah 

2.2 Menunjukkan bukti/ dalil naqli dan naqli dari 

sifat-sifat wajib Allah yang nafsiyah, 

salbiyah, ma’ani, dan ma’nawiyah 

2.3 Menguraikan sifat-sifat mustahil dan jaiz bagi 

Allah SWT 

2.4 Menunjukan ciri-ciri/ tanda perilaku orang 

yang beriman kepada sifat-sifat wajib, 

                                                             
32 CD DPL 2010, Fak. Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 
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mustahil, dan jaiz Allah SWT dalam 

kehidupan sehari-hari  

Akhlak  

1. menerapkan akhlak 

terpuji kepada Allah 

SWT 

 

1.1 Menjelaskan pengertian dan pentingnya ikhlas, 

taat, khauf, dan taubat 

1.2 Mengidentifikasi bentuk-bentuk dan contoh-

contoh perilaku ikhlas, taat, khauf, dan taubat 

1.3 Menunjukan nilai-nilai positif dari perilaku 

ikhlas, taat, khauf, dan taubat dalam kehidupan 

sehari-hari 

1.4 Membiasakan perilaku ikhlas, taat, khauf, dan 

taubat dalam kehidupan sehari-hari  

 

2. Kelas VII semester 2 

Standar kompetensi Kompetensi dasar 

Aqidah 

1. Memahami al-asma’ al-

husna 

 

1.1 Memahami 10 Al-Asma’ Al-Husna(Al-‘Aziiz, 

Al-Ghaffar, Al-Baasith, An-Naafi’, Al-

Ra’uuf, Al-Bar, Al-Qayyuum) 

1.2 Menunjukan bukti kebenaran tanda-tanda 

kebesaran Allah melalui pemahaman 

terhadap 10  Al-Asma’ Al-Husna (Al-‘Aziiz, 

Al-Ghaffar, Al-Baasith, An-Naafi’, Al-
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Ra’uuf, Al-Bar, Al-Qayyuum) 

1.3 Menunjukan perilaku orang yang 

mengamalkan 10 Al-Asma’ Al-Husna (Al-

‘Aziiz, Al-Ghaffar, Al-Baasith, An-Naafi’, 

Al-Ra’uuf, Al-Bar, Al-Qayyuum) 

1.4 Meneladani sifat-sifat Allah yang 

terkandung dalam 10 Al-Asma’ Al-Husna(Al-

‘Aziiz, Al-Ghaffar, Al-Baasith, An-Naafi’, 

Al-Ra’uuf, Al-Bar, Al-Qayyuum) dalam 

kehidupan sehari-hari 

2. Meningkatkan keimanan 

kepada malaikat-malaikat 

Allah SWT dan makhluk 

ghaib selain malaikat 

2.1 Menjelaskan pengertian iman kepada 

malaikat Allah SWT dan makhluk ghaib 

lainnya seperti jin, iblis, dan setan 

2.2  Menunjukan bukti/ dalil kebenaran adanya 

malaikat Allah dan makhluk ghaib lainnya 

seperti jin, iblis, dan setan 

2.3  Menjelaskan tugas, sifat-sifat malaikat Allah 

serta makhluk ghaib lainnya seperti jin, 

iblis, dan setan 

2.4 Menerapkan perilaku beriman kepada 

malaikat Allah dan makhluk ghaib lainnya 

seperti jin, iblis, dan setan dalam fenomena 

kehidupan 
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Akhlak 

1. menghindari akhlak 

tercela kepada Allah 

 

1.1 Menjelaskan pengertian riya’ dan nifaaq 

1.2 Mengidentifikasi bentuk dan contoh- contoh 

perbuatan riya’ dan nifaaq 

1.3 Menunjukkan nilai-nilai negatif akibat 

perbuatan riya’ dan nifaaq dalam fenomena 

kehidupan 

1.4 Membiasakan diri untuk menghindari 

perbuatan riya’ dan nifaaq 

 

3. Karakteristik Perilaku Keagamaan Remaja 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakteristik mempunyai 

arti sifat khas sesuai dengan perwatakan tertentu.33 Sedangkan menurut 

Ensiklopedi Nasional Indonesia, mendefinisikan perilaku keagamaan 

adalah aturan mengenai tingkah laku atau tata cara hidup manusia dalam 

hubungannya dengan Tuhan dan sesamanya.34  

Menurut  Aziz Ahyadi, yang dimaksud dengan perilaku keagamaan 

atau tingkah laku keagamaan adalah suatu pernyataan atau ekspresi 

kehidupan kejiwaan yang dapat diukur, dihitung, dan dipelajari, yang 

                                                             
33 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1990), hal. 389. 
34 Ensiklopedi Nasional Indonesia, jilid 1, (Jakarta: PT Adi Pustaka, 1998), hal. 156. 
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diwujudkan dalam bentuk kata-kata, perbuatan, ataupun tindakan 

jasmaniah yang berkaitan dengan pengalaman ajaran Islam.35 

Sedangkan perilaku keagamaan menurut jalaludin adalah tingkah 

laku manusia dalam hubungannya dengan pengaruh keyakinan terhadap 

agama yang dianutnya.36 

Berdasarkan definisi diatas penulis dapat menyimpulkan, bahwa 

karakteristik perilaku keagamaan merupakan sifat khas sesuai dengan 

perwatakan tertentu yang ada hubungannya dengan tingkah laku 

berdasarkan tuntunan ajaran agama baik hubungannya dengan Allah SWT 

dan hubungan dengan sesamanya. 

Menurut Peaget, pada anak usia sekolah menengah pertama hingga 

kelas bawah sekolah menengah atas atau pada usia 11-15 memiliki tahap 

perkembangan operasional formal. Dimana setiap individu bergerak 

melebihi dunia pengalaman yang aktual dan kongkrit, sudah mampu 

berpikir abstrak dan logis.37 

Karakteristik remaja awal ditandai dengan keluarnya darah haid 

bagai seorang perempuan dan mimpi basah bagi seorang laki-laki. Pada 

masa ini pertumbuhan fisik mengalami pertumbuhan yang cepat dibanding 

dengan masa kanak-kanak dan orang dewasa. Perkembangan fisik mereka 

                                                             
35 Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila, (Bandung: PT Adi 

Pustaka, 1996), hal. 27. 
36 Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 11 
37Sudarman Danim dan Khairil, Psikologi Pendidikan (Dalam Prespektif Baru), 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 78. 
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jelas terlihat oleh otot-otot tubuh yang berkembang pesat, sehingga anak 

kelihatan bertubuh  besar.38 

Masa remaja adalah masa pertumbuhan yang sangat rawan karena 

pada masa ini adalah masa bergejolaknya bermacam-macam perasaan 

yang kadang-kadang bertentangan satu sama lainnya, terutama dalam hal 

masalah agama. Mereka mengalami konflik keraguan pada agama yang 

mereka yakini selama ini, jika keraguan yang mereka rasakan tidak dapat 

memperoleh jawaban dan mendapat pembinaan yang baik maka mereka 

akan mengalami keraguan terhadap agama.  

Pada masa remaja, remaja mulai ragu-ragu terhadap keyakinan 

agamanya. Sebagian besar kebimbangan itu terjadi akibat pertumbuhan 

keinginan mengembalikan penilaian apa yang telah dipelajari remaja pada 

waktu kecilnya, ia melihat dengan mata terbuka disertai dengan keheranan 

yang sangat, dan kecondongan baru kepada teman-teman dan keluarganya 

serta kedudukannya dalam masyarakat dan kepercayaan agamanya.39 

Karena mereka berada pada masa peralihan dari masa kanak-kanak 

menuju dewasa, mereka sangat membutuhkan tuntunan dan bimbingan 

untuk memahami diri sendiri yang penuh dengan sikap egoistis dan rasa 

keingintahuan yang amat tinggi.  

Perkembangan agama pada para remaja ditandai oleh beberapa 

faktor perkembangan rohani dan jasmaninya. Hal itu berpengaruh pula 

terhadap perkembangan keagamaan remaja, sehingga karakteristik 
                                                             

38 Zulkifli L, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Rosdakarya, 2003), hal.53. 
39 Zakiyah Daradjat, Memahami Persoalan Remaja, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), hal. 

68.  
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perkembangan keagamaan remaja selaras pula. Sikap dan minat 

keagamaan remaja terhadap masalah keagamaan dapat dikatakan kecil, 

dan hal itu tergantung dari kebiasaan masa kecil serta lingkungan agama 

yang mempengaruhi mereka. Untuk lebih lanjut menurut W. Starbuck 

perkembangan itu antara lain:40 

a. Pertumbuhan pikiran dan mental 

Ide dan dasar keyakinan beragama yang diterima remaja dari 

masa kanak-kanak sudah tidak begitu menarik bagi mereka. Sifat 

kritis terhadap ajaran agama mulai timbul. Selain masalah agama 

mereka sudah tertarik pada masalah kebudayaan, sosial, ekonomi, dan 

norma-norma kehidupan lainnya. 

b. Perkembangan perasaan 

Berbagai perasaan telah berkembang pada masa remaja. 

Kehidupan religius akan cenderung mendorong dirinya lebih dekat 

kearah hidup yang religius pula. Sebaliknya, bagi remaja yang kurang 

mendapat pendidikan dan ajaran agama akan lebih mendominasi 

dorongan seksual. Masa remaja merupakan masa kematangan seksual. 

Didorong oleh perasaan ingin tahu yang terlalu besar, remaja lebih 

mudah terperosok kearah tindakan yang negatif. 

c. Pertimbangan sosial 

Corak keberagamaan para remaja juga ditandai oleh adanya 

pertimbangan sosial. Dalam kehidupan keagamaan mereka timbul 

                                                             
40 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), hal. 74. 
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konflik antara pertimbangan moral dan material. Remaja sangat 

bingung menentukan pilihan itu. Karena kehidupan duniawi lebih 

dipengaruhi kepentingan akan materi, maka para remaja lebih 

cenderung jiwanya untuk bersikap materialis. 

d. Perkembangan moral 

Pekembangan moral pada remaja bertitik tolak dari rasa berdosa 

dan usaha intuk mencari proteksi. Tipe moral yang juga terlihat pada 

para remaja diantaranya: 

1) Self-Directive, taat terhadap agama atau moral berdasarkan 

pertimbangan pribadi 

2) Adaptive, mengikuti situasi lingkungan tanpa mengadakan kritik. 

3) Submissive, merasakan adanya keraguan terhadap ajaran moral dan 

agama. 

4) Unadjusted, belum menyakini akan kebenaran ajaran agama dan 

moral. 

5) Devian, menolak dasar dan hukum keagamaan serta tatanan moral 

masyarakat. 

e. Sikap dan minat 

Menurut hasil penelitian dari Howard Bell dan Ross, Sikap dan 

minat remaja terhadap masalah keagamaan boleh dikatakan sangat 

kecil, dan hal ini sangat tergantung dari kebiasaan masa kecil serta 

lingkungan agama yang mempengaruhi mereka.  
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f. Ibadah 

Pandangan para remaja terhadap ajaran agama, ibadah, dan 

masalah doa sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Ross 

dan Oskar Kupky menyatakan bahwa ibadah adalah alat untuk 

berkomunikasi dengan tuhan dan merupakan media untuk bermeditasi. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa para remaja pada 

umumnya mempunyai karakteristik perilaku pada  diantaranya: 41 

a. Senang membandingkan kaedah-kaedah, nilai-nilai etika atau norma 

dengan kenyataan yang terjadi dalam kehidupan orang dewasa. 

b. Timbulnya pikiran yang realitas dan kritis 

c. Penghayatan kehidupan keagamaan sehari-hari dilakukan atas 

pertimbangan adanya semacam tuntutan yang memaksa dari luar 

dirinya. 

d. Merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak 

e. Masih mencari dan mencoba untuk menemukan pegangan hidup. 

Menurut Charles Glock dan Rodney Stark seperti yang dikutip oleh 

Jamaludin dan Fuad bahwa ada 4 macam dimensi keberagamaan sebagai 

indikator untuk mengetahui keberagamaan seseorang, yakni dimensi 

keyakinan, dimensi praktik, dimensi pengalaman, dan dimensi 

pengetahuan agama.42 

                                                             
41 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009), hal. 36. 
42 Djamaludin Ancok & Fuad Nashori Suroso, “Psikologi Islam: Solusi Islam Atas 

Problem-Problem Psikologi”. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 24. 
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Pertama, dimensi keyakinan. Dimensi ini berisi pengharapan-

pengharapan dimana religiusitas berpegang teguh pada pandangan teologis 

tertentu dan mengakui kebenaran doktrin tersebut. Kedua, dimensi 

pengetahuan agama. Dimensi ini mengacu pada harapan bahwa orang-

orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal 

pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan 

tradisi. Ketiga, dimensi praktik. Dimensi ini mencakup pada semua 

perilaku ritual keagamaan atau pemujaan, ketaatan dan hal-hal yang 

dilakukan untuk menunjukan komitmen dan ketaatan terhadap agama yang 

dianut dan diyakininya.  Keempat, dimensi pengalaman. Dimensi ini berisi 

fakta bahwa semua agama mengandung pengharapan-pengharapan 

tertentu, meski tidak tepat jika dikatakan bahwa seseorang yang beragama 

dengan baik pada suatu saat akan mencapai pengetahuan subyektif dan 

langsung mengenai kenyataan terakhir. 43 

Ada beberapa kecenderungan yang dialami oleh anak pada masa 

pubertas, hal ini diakibatkan oleh labilnya emosi mereka. Diantara 

kecenderungan yang dialami pada masa ini adalah sebagai berikut:44 

a. Kecenderungan untuk meniru dan mencari perhatian 

Kecenderungan untuk meniru dan mencari perhatian ini tidak lepas 

dari bagian pencarian jati dirinya. Sering kali mereka meniru tanpa 

mempertimbangkan kondisi sosial tempat mereka tinggal, juga tidak 

mempertimbangkan kepribadiannya, sehingga sering tingkah lakunya 
                                                             

43 Ibid, hal. 25.  
44 Fuad Kauma, Sensasi Remaja Dimasa Puber, Cet.1, (Jakarta: Kalam Mulia, 1999), hal. 

9-19. 
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menyimpang dari tatanan masyarakat yang sudah ada. Hal itu dilakukan 

hanya untuk mencari perhatian dari orang lain. Disinilah pentingnya 

menanamkan aqidah dan akhlak sedini mungkin, guna membentengi 

diri dari pengaruh budaya yang menyesatkan.  

b. Kecenderungan mulai tertarik pada lawan jenis 

Gejala semacam ini wajar dan normal, justru jika anak sudah 

memasuki masa remaja namun dirinya tidak tertarik pada lawan jenis 

perlu diselidiki apakah anak tersebut normal. 

c. Kecenderungan mencari idola 

Masa remaja adalah masa kebingungan anak untuk mencari idola 

untuk dijadikan model dan contoh untuk kehidupannya sehari-hari.  

d. Selalu ingin mencoba terhadap hal yang baru 

Kecenderungan yang sangat mengkhawatirkan pada saat 

menginjak masa remaja adalah kecenderungan untuk mencoba terhadap 

hal-hal yang baru dikenal, dan pada umumnya itu bersifat negatif. 

e. Emosinya mudah meletup 

Masa pubertas adalah masa yang penuh dengan gejolak dan gelora 

semangat yang menggebu-gebu. Karena pada masa seperti ini anak 

sedang semangat dalam berkreasi dalam menyalurkan bakat dan 

hobinya. Bersamaan dengan itu, emosinya mudah meletup, hal ini 

disebabkan keseimbangan jiwanya masih labil, oleh karena itu mereka 

masih mengutamakan emosinya terlebih dahulu daripada penalarannya 

dalam menghadapi dan menyelesaikan persoalan yang dihadapinya. 
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Oleh karena itu dalam pemilihan pendekatan yang dilakukan oleh 

pendidik atau guru semestinya dilandasi alasan yang kuat dan faktor-faktor 

pendukungnya seperti karakteristik tujuan kegiatan dan karakteristik 

peserta didik yang diajar. Anak , remaja, dan dewasa, karakteristik yang 

dimilikinya tidaklah sama, oleh karena itu setiap guru hendaknya 

menggunakan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik peserta didik 

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Jika 

dilihat dari pengumpulan datanya, peneitian ini merupakan penelitian 

lapangan atau kancah (field research), Yaitu penelitian yang 

pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, seperti di lingkungan 

masyarakat, lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan, dan 

lembaga pemerintahan.45 Seperti halnya penelitian ini yang dilaksanakan 

pada lembaga pendidikan yaitu MTsN Karanganyar, Kab. Purbalingga. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu penelitian untuk 

mendapatkan gambaran atau deskriptif suatu obyek. Dalam hal ini adalah 

penggunaan pendekatan dalam pembelajaran aqidah akhlak di tinjau dari 

karakteristik perilaku keagamaan remaja. Teoti belajar yang digunakan 

pada penelitian ini adalah teori psikologi belajar humanistik. Dengan teori 

                                                             
45 Sarjono, dkk. Panduan Penulisan Skripsi. Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI. 

(Yogyakarta: 2008), hal. 21. 
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ini diharapkan analisis data yang ditemukan di lapangan sesuai dengan 

psikologi perkembangan dan psikologi pendidikan.  

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologis belajar 

hunanistik. Karena dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh 

bagaimana siswa berpikir dan bertindak, hal tersebut juga dipengaruhi arti 

pribadi dan perasaan-perasaan yang mereka ambil dari pengalaman 

belajar mereka.  

3. Subyek Penelitian 

Subyek atau informan adalah orang-orang yang berhubungan 

langsung dalam memberikan informasi tentang situasi dan kondisi lokasi 

atau obyek penelitian.46 Dalam penelitian ini yang menjadi subyek 

penelitian adalah:  

a. Guru mata pelajaran Aqidah Akhlak MTsN Karanganyar Purbalingga. 

b. Peserta didik MTsN Karanganyar Purbalingga. 

c. Kepala Madrasah MTsN Karanganyar Purbalingga  

d. Staf madrasah dan guru MTsN Karanganyar Purbalingga. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

                                                             
46 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007), hal. 132. 
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ditetapkan. 47 metode yang penulis gunakan dalam pengumpulan data 

yaitu: 

a. Metode observasi 

Metode observasi adalah metode yang dilakukan dengan cara 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena pada 

obyek penelitian.48 Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh 

data yang berkaitan dengan pembelajaran aqidah akhlak dikelas dan 

karakteristik prilaku keagaaman siswa kelas VII MTsN Karanganyar. 

Observasi yang penulis lakukan di luar kelas meliputi pengamatan 

langsung terhadap keadaan madrasah (letak geografis, sarana dan 

prasarana, situasi dan kondisi lingkungan madrasah).  

b. Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 

agenda dan sebagainya.49 Metode ini penulis gunakan untuk 

memperoleh data yang bersifat dokumentatif mengenai situasi dan 

kondisi MTsN Karanganyar, Purbalingga, seperti: sejarah berdiri dan 

perkembangannya, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan 

siswa, serta sarana dan prasarana. 

                                                             
47 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitati dan R &D, (Bandung: 

Alfabeta, 2008), hal. 224.   
48 Ibid., hal. 153 
49Suharsimi Arikunt., Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hal. 274 
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c. Metode wawancara/ interview 

Metode wawancara merupakan cara untuk memperolah data 

dengan tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih. Teknik yang 

digunakan adalah wawancara terstruktrur, yaitu penulis menyiapkan 

daftar pertanyaan pokok, agar tidak menyimpang dari pedoman yang 

telah digariskan dalam wawancara yang penyajiannya dapat 

divariasikan dengan situasi yang ada.50  

Metode wawancara tersebut digunakan untuk mendapatkan 

informasi dari subyek penelitian yang telah penulis tentukan diatas 

untuk mendapatkan data yang dibutuhkan mengenai pendekatan yang 

digunakan dalam pembelajaran aqidah akhlak ditinjau dari 

karakteristik prilaku keagaaman siswa.  

Adapun yang menjadi informannya antara lain: Guru mata 

pelajaran Aqidah Akhlak MTsN Karanganyar Purbalingga, peserta 

didik MTsN Karanganyar Purbalingga, kepala Madrasah MTsN 

Karanganyar Purbalingga dan staf dan guru MTsN Karanganyar 

Purbalingga. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

                                                             
50 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 2, (Yogyakarta: Andi, 2004), hal. 217 
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dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 

apa yang penting dan apa yang dapat diceritakan pada orang lain.51  

Sedangkan untuk menganalisis data kualitatif ini peneliti 

menggunakan teknik deskriptif analitik yaitu teknik mengumpulkan dan 

menyusunnya kemudian menganalisis dan menafsirkan data yang sudah 

terkumpul. Teknik ini dilakukan untuk memudahkan peneliti sekaligus 

observer dalam proses penganalisaan dengan menggunakan landasan teori 

yang telah ditetapkan sebelumnya sebagai pisau analisis data. 

 Secara umum, langkah-langkah yang dilakukan dalam 

menganalisis data yang dikemukakan oleh lexy J. Moleong, sebagai 

berikut: 52 

a. Menelaah seluruh data 

Setelah seluruh data dikumpulkan selalui hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Kemudian data tersebut dibaca, 

dipelajari dan ditelaah serta dipahami secara mendalam. 

b. Reduksi data53 

Reduksi data dilakukan dengan mengkaji pendekatan dalam 

pembelajaran aqidah akhlak ditinjau dari karakteristik perilaku 

keagamaan remaja pada MTsN Karanganyar, Purbalingga. Peneliti 

merangkum, memilih pokok-pokok penting dan disusun secara 

                                                             
51 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007), hal. 248. 
52 Ibid, hal.247. 
53 Sugiyono, metode penelitian pendidikan..............., hal. 338. 
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sistematis sehingga dapat digambarkan yang jelas tentang hasil 

penelitian. 

c. Menyusun data dalam satu kesatuan 

Proses ini dilakukan sejak awal sampai selesainya pengumpulan 

data yang pertama. Semua hasil data yang diperoleh dari lapangan 

yang berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi langsung 

dianalisis. 

d. Kategorisasi 

Kategorisasi merupakan pengumpulan data dan pemilihan data 

yang berfungsi untuk memperkaya uraian unit menjadi satu kesatuan. 

Kategori tidak lain adalah salah satu tumpukan dari seperangkat 

tumpukan yang disusun atas dasar, pikiran, intuisi, pendapat, atau 

kriteria tertentu. Pendekatan yang digunakan dalam kategorisasi 

didasarkan atas pendekatan analisis komparatif.54  

e. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Merupakan pengecekan terhadap 

kebenaran data dan penafsirannya. Dengan triangulasi, peneliti dapat 

me-recheck temuannya dengan jalan membandingkannya dengan 

berbagai sumber, pendekatan, atau teori.55 

 

 

                                                             
54 Ibid, hal. 252 
55 Ibid, hal. 332. 
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G. Sistematika pembahasan 

Untuk mempermudah penulisan ilmiah yang sistematis dan konsisten 

dari keseluruhan skripsi ini, maka perlu disusun suatu sistematika penulisan. 

Hal ini dimaksudkan agar dapat menunjukan suatu totalitas yang utuh dari 

keseluruhan penulisan skripsi. 

Sistematika pembahasan ini terdiri dari empat bab yang antara bab satu 

dengan bab lainnya saling berkaitan karena merupakan satu kesatuan yang 

saling mengisi terhadap substansi yang ada. Setiap babnya terdiri dari 

beberapa bagian sub bab yang akan menjadi rincian penjelasan dari masing-

masing bab. Adapun rincian sistematis penulisan sebagai berikut: 

Bab pertama, yaitu pendahuluan, merupakan uraian secara umum latar 

belakang penelitian. Pada bab ini dibahas beberapa sub bab, antara lain: latar 

belakang pengambilan masalah, rumusan masalah yang akan diteliti, tujuan 

dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metodologi yang 

digunakan dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, yaitu gambaran umum MTsN Karanganyar, Purbalingga 

yang meliputi letak geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, visi, 

misi dan tujuan, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, serta 

sarana dan prasarana yang menunjang jalannya proses pembelajaran. 

Bab ketiga, yaitu berisi tentang hasil penelitian tentang Pendekatan 

Dalam Pembelajaran Aqidah akhlak Di Madrasah Tsanawiyah Di Tinjau Dari 

Karakteristik perilaku keagamaan remaja. 
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Bab keempat, yaitu berisi tentang kesimpulan yang merupakan 

ringkasan dari seluruh rangkaian penelitian yang dilakukan, saran-saran, serta 

penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab-bab 

sebelumnya,  maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Pendekatan yang digunakan oleh guru aqidah akhlak di MTsN 

Karanganyar,  yaitu: pendekatan pengalaman, pendekatan kebiasaan, 

pendekatan keteladanan.  

2. Karakteristik perilaku keagamaan siswa kelas VII di MTsN Karanganyar 

dapat dilihat dari empat (4) dimensi keberagamaan, yaitu: dimensi 

keyakinan, dimensi praktik, dimensi pengalaman, dan dimensi 

pengetahuan agama. 

3. Pendekatan pembelajaran aqidah akhlak yang bisa digunakan untuk siswa 

yang sudah memasuki masa remaja, yaitu pendekatan pengalaman, 

pendekatan pembiasaan, pendekatan emosional, pendekatan rasional, 

pendekatan fungsional, dan pendekatan keteladanan. Dalam 

penggunaannya harus disesuaikan antara keadaan siswa, dan materi yang 

akan disampaikan. Sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai. 
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B. Saran-Saran 

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini, maka penulis 

menyarankan sebagai berikut: 

1. Kepada Kepala Madrasah 

Demi menunjang keberhasilan pendidikan, sebaiknya kepala 

madrasah menjalin koordinasi yang harrmonis diantara guru-guru yang 

ada di MTsN Karanganyar maupun antar madrasah, baik itu melalui jalur 

formal maupun non formal. 

2. Kepada Guru 

a. Guru 

Hendaknya seorang guru lebih mengetahui dan memahami 

pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran. Sehingga materi 

yang akan disampaikan kepada siswa akan lebih mudah dipahami. 

b. Guru Aqidah Akhlak 

 Guru aqidah akhlak hendaknya terus berusaha meningkatkan 

kualitas pembelajaran aqidah akhlak, dan lebih cermat lagi dalam 

penggunaan pendekatan yang sudah disesuaikan dengan karakteristik 

siswanya. 
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3. Kepada Wali Siswa 

Wali siswa yang sebagai pendidik dilingkungan keluarga 

hendaknya memantau perkembangan tingkah laku putra putri mereka 

dengan tidak jenuh mengingatkan mereka apabila mereka melanggar 

aturan agama Islam yang berlaku. 

4. Kepada Siswa 

Siswa yang sebagai obyek dan sekaligus subyek pendidikan 

hendaknya mematuhi dan mengaplikasikan berbagai pengetahuan yang 

diperolehnya, sehingga tujuan pendidikan Islam, khususnya aqidah akhlak 

dapat tercapai dan menjadikan peserta didik sebagai siswa yang berguna 

dan berakhlak mulia. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, penulis ucapkan syukur kepada Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan bimbingan-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi yang menjadi tugas akhir sebagai 

mahasiswa di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Shalawat 

serta salam senantiasa dilimpahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad 

SAW yang telah membawa cahaya kebenaran kepada umat manusia. 

Terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dan berperan 

dalam penyelesaian skripsi ini semoga Allah SWT memberikan balasan dan 

imbalan yang setimpal, amin. 
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Penyusun menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangannya. 

Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran dan kritik yang membangun 

demi kesempurnaan skripsi ini dari pembaca. 

Akhirnya, mudah-mudahan skripsi ini membawa manfaat bagi para 

pembaca dan penulis khususnya. 
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